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ABSTRAKSI

Pembudidayaan tanaman durian di Indonesia memiliki nilai ekonomi yang tinggi, berbagai macam varian menjadikannya
sangat diminati banyak orang. Namun keterbatasan pengetahuan tentang penyakit menjadikan alasan rendahnya kualitas
dan harga dipasaran. Maka dari itu diperlukan sistem deteksi yang dapat mengelompokan ciri serta bentuk dari beberapa
penyakit, Penelitian ini untuk mempermudah petani melakukan perawatan. Menggunakan metode Convolutional Neural
Network(CNN) yang termasuk supervised learning sehingga dapat dilakukan untuk klasifikasi bagian tanaman durian yang
terdampak dan pendekatan data yang sudah di latih serta bervariabel. Tujuan penelitian ini mengetahui jenis penyakit yang
terdapat pada tanaman durian. Hasil pengujian yang telah dilakukan dengan tingkat akurasi kalisifikasi menggunakan CNN
sebesar 0.9233 dengan pengulangan sebanyak 200 epochs dari proses yang dilakukan di dapatkan hasil berupa gambar
dan keterangan jenis penyakit sehingga dapat membantu meningkatkan kualitas dan harga.

Kata Kunci: CNN, pembibitan tanaman, deteksi, penyakit, kualitas dan harga.

ABSTRACT - dalam bahasa inggris

The cultivation of durian plants in Indonesia has a high economic value, various variants make it very attractive to many
people. However, limited knowledge about the disease is the reason for the low quality and price in the market. Therefore
a detection system is needed that can classify the characteristics and forms of several diseases. This research is to make it
easier for farmers to treat them. Using the Convolutional Neural Network (CNN) method which includes supervised
learning so that it can be carried out for classification of affected parts of the durian plant and a data approach that has
been trained and is variable. The purpose of this study was to determine the types of diseases found in durian plants. The
results of tests that have been carried out with a classification accuracy level using CNN of 0.9233 with a repetition of 200
epochs from the process carried out get results in the form of pictures and descriptions of the types of diseases so that they
canhelpimprovequalityandprice.
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I. PENDAHULUAN
Penyakit Pembibitan Pada Tanaman Durian

bentuk penyakit pada pembibitan tanaman durian
mengakibatkan terdapat perbedaan dalam melakukan

merupakan salah satu dari banyaknya penyebab
penurunan kualitas dan harga jual. Timbulnya penyakit
ini diakibatkan kurangnya pengetahuan tentang ciri
penyakit serta ketidakmampuan dalam mengenali
penyakit tanaman dengan baik [1]. Pengalaman
pembudidaya dalam mendiagnosa penyakit yang
berbeda dan belum adanya sebuah sistem deteksi ciri

perawan untuk menangani penyakit. Permasalah ini
juga sering terjadi pada perkebunan durian Warso,
Bogor, Provinsi Jawa Barat. Perkebunan ini memiliki
curah hujan diambang normal dikarenakan tingkat
kelembapan berlebih. Tingginya curah hujan dan
kelembaban dapat menyebabkan timbulnya penyakit
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diantaranya Ganoderma, Hawar daun, kanker bercak
dan mati pucuk[1].

Permasalahan penyakit tanaman tidak hanya
dihadapi proses pembibitan tanaman durian, akan tetapi
juga terjadi pada jenis tanaman lain seperti bawang
merah[2], kelapa sawit[3], padi [4], jagung [5],
sayuran[6] dan kacang tanah [7], oleh karenanya
dibutuhkan sebuah system yang mampu mendeteksi
jenis penyakit tanaman terutama saat proses
pembibitan, khususnya untuk tanaman durian. sistem
deteksi jenis penyakit pada pembibitan tanaman durian
ini sangat penting untuk menjaga kualitas dan harga [8]
. Ada banyak pendekatan yang dapat digunakan untuk
dapat membangun system deteksi penyakit pembibitan,
salah satunya adalah convolutional neural network
(CNN).

CNN merupakan salah satu algoritma deep learning
yang popular dan sering digunakan untuk
pengklasifikasian citra objek. Kinerja dari CNN ini
sudah tidak di ragukan dalam pemprosesan sebuah citra
[91,[10]. Algoritma CNN banyak diterapkan untuk
kebutuhan penyelesaian seperti Klasifikasi Daun
mangga berdasarkan bentuk dan tekstur daun [11],
Deteksi penyakit pada tanaman mangga[12], Klasifikasi
hama pada citra daun kopi [13], klasifikasi tanaman
aglonema berdasarkan citra daun [14] dan klasifikasi
penyakit tanaman jagung [15]. Beberapa penelitian juga
telah banyak menerapkan Teknik berbeda untuk
kebutuhan deteksi penyakit tanaman khususnya pada
proses pembibitan, misalnya menggunakan Decision
Tree[16], Certainty Factor[17], forward chaining[18],
Dempster Shafer[19], Random
forest[12],[20],NaiveBayes[2 1 Jnamunmemilikikesulita
nmengimplementasikan model yang kompleks dan
keterbatas dalam mengurangi dimensi data. CNN
memiliki keunggulan dalam pengolahan data gambar,
mampu representasikan fitur hierarki, invarian spasial,
skalabilitas dan generalisasi yang dimana metode
memiliki kesulitan untuk melakukan hal tersebut.

II. PENELITIAN YANG TERKAIT

Pembahasan  penelitian mengenai penyakit
pembibitan telah banyak dilakukan dengan bermacam
objek dan algoritma yang digunakan, ada beberapa
algoritma yang digunakan pada peneitian terdahulu
diantaranya algoritma Decision Tree, Random forest,
KNN, SVM. Dari hasil penelitian menggunakan
algoritma terdapat kekurangan yang seperti overfit
model pada algoritma Decision Tree dan Random forest
lalu underfit model pada algoritma SVM namun pada
algoritma KNN memiliki hasil model yang bagus tetapi
sensitive terhadap model sehingga sering terjadi
overfitting dan memerlukan normalisasi data. Oleh
karenanya penelitian ini menggunakan CNN untuk
menyelesaikan masalah deteksi penyakit pada proses
pembibitan tanaman durian.

Beberapa penelitian  juga banyak menerapkan
CNN untuk kebutuhan deteksi dan klasifikasi penyakit
tanaman seperti, deteksi penyakit tanaman tomat[22],
tanaman kelapa sawit [23], tanaman jagung
[24],tanaman mangga [25] dan tanaman kopi[26]. Hasil
penelitian memperlihatkan tingkat akurasi yang tinggi
dengan rata-rata 90% dan tingkat error yang rendah
lebih baik dibandingkan dengan hasil penelitian yang
dilakukan pada [12], [22], [27].

III. METODE PENELITIAN

Pada penilitian deteksi penyakit pembibitan pada
tanaman durian menggunakan metode
CNN(Convolutional Neural Network) sebagai pengolah
data dan dikombinasikan dengan model MobileNet
sebagai base model alur untuk sistem deteksi.

Membuat —
* Arsitektur model »| € ﬂ‘é EIH
dengan VGG16 model

v
Evaluasi

- Pengumpulan Preprocessing
dataset menggunakan
metode

augmentasi

Gambar. 1 Tahapan Penelitian

Pengumpulan Dataset dilakukan dengan data
berupa gambar penyakit pada pembibitan tanaman
durian yang diambil dengan webscraping pada situs
google dan bing menggunakan tools google extension
lalu  memasukan keyword akar Ganoderma
pseudoferreum, hawar daun, kanker bercak dan mati
pucuk phytophthora palmivora. Sehingga terkumpul
jumlah gambar sebanyak 1002 gambar dengan
Webscraping.bukan urut nama belakang.  Daftar
pustaka hanya memuat pustaka yang benar benar
disitasi pada naskah. Pada pengacuan pustaka tidak
boleh mengacu kepada blog, Wikipedia, dan sumber
internet lain yang sifatnya tidak ilmiah.

Preprocessing Data menggunakan
keras.prerpocessing.image.ImageDataGenerator untuk
membuat train data dan test data, penting dilakukan
untuk mengkategorikan gambar — gambar kedalam 4
kelas lalu dilakukan proses augmentasi guna
memperbanyak keragaman data, mencegah overfitting,
memperbaiki dan mempersimbang kelas .

Pada tahapan arsitektur model ini dilakukan
penentuan model yang akan digunakan dan melakukan
pengujian dari beberapa model seperti ResNet50,
VGG16, MobileNet, dan InceptionV3 yang dapat
digunakan pada pretrained model dengan menampilkan
visualisasi dari arsitektur dari model yang di pilih untuk
mengetahui perbedaan lapisan-lapisan yang menjadi
ciri dari model. Disini kami menggunakan arsitektur
model VGG16 yang terdiri dari lapisan konvolusi 3x3
dengan stride 1 dan padding 1 yang terus menerus
diulang , menggunakan fungsi aktivasi ReLU, dan
memilik 16 lapisan konvolusi yang di ikuti dengan 3
lapisan fully connected.
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Tahapan pelatihan model dilakukan guna
menggeneralisasikan data yang belum pernah di lihat
pada proses dan juga pengoptimalan model guna
mengurangi penghafalan atau penyesuain system
dengan data pelatihan. Pelatihan model ini bertujuan
untuk meningkatkan akurasi, melakukan pencegahan
overfitting, meningkatkan efisiensi dan kecepatan untuk
pengolahan data, dan menyeimbangkan kelas data.

Evaluasi model berguna untuk melihat bagaimana
kinerja dan efektivitas model yang sudah dilatih.
Evaluasi model dapat membantu untuk melihat
seberapa baik model CNN untuk mengidentifikasi atau
mendeteksi suatu objek pada data yang belum pernah
dilihat sebelumnya. Disin dapat dilihat tingkat akurasi
dari model yang telah digunakan agar dapat
menentukan bagaimana kinerja dari model tersebut.

Setelah model dilatih dan dievaluasi, system dapat
menggunakannya untuk memprediksi kategori atau
kelas gambar baru yang belum pernah dilihat
sebelumnya.

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada tahap eksperimen, pengujian dilakukan
menggunakan arsitektur CNN berbasis VGG16 dengan
implementasi  transfer learning sebagai upaya
optimalisasi  kinerja model. Proses pelatihan
berlangsung selama 10 epoch dengan pembagian
dataset training sebanyak 80% dan dataset testing
sebanyak 20%. Berdasarkan hasil eksperimen yang
dilakukan, diperoleh tingkat akurasi rata-rata sebesar
92%, dengan tingkat presisi sebesar 89% dan recall
sebesar 90%. Hasil ini menunjukkan bahwa arsitektur
VGG16 cukup efektif dalam mendeteksi keempat jenis
penyakit tanaman durian, terutama kanker bercak dan
mati pucuk Phytophthora palmivora, yang memiliki
karakteristik visual yang lebih jelas dibandingkan
dengan Ganoderma pseudoferreum maupun hawar
daun.

Pada pengamatan lebih detail terhadap matriks
konfusi yang dihasilkan, kelas kanker bercak memiliki
tingkat akurasi tertinggi yaitu mencapai 95%,
sedangkan kelas Ganoderma pseudoferreum memiliki
tingkat akurasi paling rendah yaitu 87%. Perbedaan
signifikan ini disebabkan oleh karakter visual dari
gejala penyakit Ganoderma pseudoferreum yang sulit
dibedakan dengan kondisi tanaman yang sehat atau
gejala  penyakit lain pada tahap awal. Untuk
memperbaiki hasil deteksi pada kelas yang rendah
tersebut, diperlukan dataset yang lebih banyak dan
bervariasi serta perbaikan kualitas gambar pada tahapan
preprocessing.

Selanjutnya, hasil pelatthan memperlihatkan
bahwa penggunaan augmentasi data yang melibatkan
rotasi, zoom, pergeseran horizontal, dan vertical
berhasil meningkatkan generalisasi model serta
mengurangi risiko overfitting. Grafik kurva learning
menunjukkan bahwa akurasi training dan testing

meningkat secara seimbang hingga epoch ke-10 tanpa
gejala overfitting yang berarti. Hal ini memperlihatkan
efektivitas dari augmentasi data yang diterapkan,
dimana model mampu belajar dengan baik dari pola
visual tanpa melakukan penghafalan data pelatihan
secara berlebihan.

Selain itu, penggunaan pretrained model seperti
VGG16 dibandingkan dengan arsitektur lain seperti
ResNet50, MobileNet, dan InceptionV3 terbukti
mampu memberikan hasil terbaik dalam hal akurasi dan
stabilitas proses pelatihan. Meskipun arsitektur
MobileNet memiliki waktu pelatihan yang lebih cepat,
tetapi akurasi deteksi penyakit yang dihasilkan oleh
model VGG16 lebih unggul secara signifikan. Hal ini
dapat dijelaskan karena lapisan konvolusi VGG16
mampu menangkap fitur visual yang lebih detail dari
gejala penyakit, khususnya untuk pola-pola kompleks
yang ditemukan pada penyakit tanaman durian yang
diteliti.

Sebagai rekomendasi untuk penelitian selanjutnya,
disarankan untuk mengkombinasikan metode CNN
dengan teknik deep learning lain seperti YOLO (You
Only Look Once) atau SSD (Single Shot MultiBox
Detector) untuk mendeteksi dan melokalisasi penyakit
secara lebih presisi pada tanaman durian. Selain itu,
pengumpulan dataset di lapangan secara langsung,
dibandingkan webscraping, juga direkomendasikan
agar diperoleh kualitas gambar yang lebih tinggi serta
kondisi riil tanaman yang dapat meningkatkan
reliabilitas model dalam kondisi nyata.

V. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil deteksi menggunakan algoritma
Convolution Neural Network pada penyakit pembibitan
tanaman durian terdapat banyak sekali kesuliatan yang
dialami dari pengumpulan dataset hingga tahap
modeling arsitektur CNN sendiri dan ciri penyakit yang
sulit di bedakan, dari data yang dianalisis yang di bagi
menjadi 4 kelas yaitu Ganoderma pseudoferreum,
hawar daun, kanker bercak dan mati pucuk
phytophthora palmivora. yang mendapatkan score
akurasi dengan menggunakan algoritma Convolutional
Neural Network sebesar 0,92 atau 92%.
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